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BAB
Profil kabupaten ngada

2.1. WILAYAH ADMINSITRASI

abupaten Ngada membentang antara 8°20' 24.28" LS- 80 57' 28.39"LS dan 120°48”

BT - 121011" BT Dengan batas-batas wilayah geografis yaitu sebelah Timur

berbatasan Kabupaten Nagekeo, bagian Barat dengan kabupaten Manggarai Timur,

sebelah utara berbatasan dengan laut Flores dan sebelah selatan berbatasan
dengan laut Sawu. Kabupaten Ngada memiliki Luas daratan 1.776,72 Kmz, luas perairan 708,64 Km?
dan panjang pantai 102,318 km dengan rincian sebagai berikut: luas perairan pantai Utara 381,58
Km2 dengan panjang pantai 58,168 km, luas perairan pantai Selatan 327,06 Km2 dengan panjang
pantai 44,15 km.

Secara Secara administratif Kabupaten Ngada dibagi menjadi 12 kecamatan dengan jumlah
desa/kelurahan 151 yang terdiri dari 135 desa dan 16 wilayah kelurahan, dengan ibu Kota adalah
Bajawa dengan kondisi topografi Kabupaten Ngada pada umumnya berbukit dan tingkat kemiringan
lahan yang relatif tinggi, dengan komposisi kemiringan 0 — 15 derajat seluas 45.02 % ; kemiringan 16
-20 derajat seluas 40.64 %;dan kemiringan diatas 20 derajat seluas 14.34 %.Kondisi topografi
perbukitan dan pegunungan ini pada umumnya merupakan daerah-daerah yang rawan terhadap
terjadinya bencana alam seperti tanah longsor terutama diwilayah Kabupaten Ngada bagian Selatan.
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Masing-masing rincian nama kecamatan, dan Kelurahan disajikan pada tabel dan gambar di bawah

ini:

Tabel 2.1

Luas Wilayah dan Jumlah Kelurahan Kabupaten Ngada Menurut Kecamatan Tahun 2015

No Kecamatan Ul Luas Wilayah
Desa Kelurahan (KM2)

1 Aimere 8 2 92,5

2 Jerebuu 12 64,9

3 Inerie 1 9 77,36

4 Bajawa 13 9 133,3

5 Golewa 15 1 78,13

6 Golewa Selatan 12 0 98

7 Golewa Barat 9 1 74,59

8 Bajawa Utara 11 0 167,38

9 Soa 14 0 91,14
10 Riung 14 2 327,94
11 Riung Barat 10 0 312,49
12 Wolomeze 8 0 103,19

Total 107 % 1.620,92

Sumber : Kabupaten Ngada Dalam Angka 2016
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Gambar 2.1. Peta Wilayah Kabupaten Ngada
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2.2. POTENSI WILAYAH KABUPATEN NGADA

1. Pertanian Tanaman Pangan
Sub sektor tanaman bahan makanan terdiri dari kegiatan pertanian yang menghasilkan komoditi padi,
jagung, ketela pohon, kacang-kacangan, sayur-sayuran, buah-buahan dan pertanian bahan makanan
lainnya. Sub sektor tanaman pangan merupakan kontributor terbesar terhadap PDRB sector

pertanian.
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Tanaman bahan makanan yang ditanam di Kabupaten Ngada adalah padi sawah dan ladang,

jagung, kacang tanah, kacang hijau, kacang kedele, ubi kayu, ubi jalar. Dari berbagai tanaman bahan

makanan yang luasan tanam dan panen tertinggi adalah jagung diikuti padi lading dan ubi kayu.

Uraian mengenai luas panen, tanaman pangan di Kabupaten Ngada menurut desa/kelurahan

disajikan dalam tabel.

Tabel 2.2
Luas Lahan Sawah dan Lahan Kering Di Kabupaten Ngada

Dirinci Per Kecamatan

Lahan Pertanian
Lahan Bukan
No Kecamatan _ _ Jumlah
Lahan Pertanian Pertanian
Lahan Sawah
Bukan Sawah

1 | Aimere 12 4,659 4579 9.250
2 |Jerebuu 44 2.888 4566 7.498
3 |lnerie 0 3.039 3.689 6.728
4 |Bajawa 59 6.839 6.432 13.330
5 |Golewa 507 4071 3.235 7.813
6 |Golewa Selatan 300 5.342 4.158 9.800
7 |Golewa Barat 173 4379 2.907 7.459
8 |Bajawa Utara 447 16.221 70 16.738
9 |Soa 2.367 6.194 553 9.114
10 |Riung 611 9.527 22.565 2.794
11 |Riung Barat 1.113 18.256 11.880 32.249
12 [Wolomeze 964 9.090 265 10.319
Total 6.597 90.505 64.990 16.092

Sumber: Kabupaten Ngada Dalam Angka 2016.

2. Perkebunan

Kegiatan yang tercakup dalam subsektor tanaman perkebunan meliputi kegiatan pertanian

yang mengusahakan tanaman perkebunan, baik yang diusahakan oleh perusahaan
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perkebunan maupun yang dilakukan oleh rakyat. Komoditi yang dihasilkan oleh subsektor
perkebunan antara lain kelapa, kopi, kakao, cengkeh, vanili, kemiri, lada, jambu mete, randu
dan dan tanaman perkebunan lain yang diusahakan oleh rakyat atau dikenal dengan
perkebunan rakyat. Populasi tanaman perkebunan yang diusahakan oleh masyarakat
didominasi oleh kopi, diikuti tanaman kelapa dan kemiri.

3. Peternakan

Subsektor peternakan mencakup semua kegiatan pembibitan dan pembudidayaan segala
jenis ternak dan unggas untuk tujuan dikembangbiakan, dibesarkan, dipotong, atau diambil
hasilnya baik yang dilakukan oleh rakyat maupun yang dilakukan oleh perusahaan. Populasi
ternak besar yang yang diusahakan oleh masyarakat di Kabupaten Ngada adalah sapi,
kerbau dan kuda. Disamping ternak besar masyarakat di Kabupaten Ngada juga
mengusahakan ternak kecil dan unggas yaitu kambing, domba, babi, itik dan ayam. Dari
berbagai jenis ternak besar yang diusahakan didominasi oleh ternak sapi potong diikuti
ternak kerbau sedangkan ternak kecil adalah babi diikuti ternak kambing.

4. Kehutanan
Kegiatan yang tercakup dalam subsektor kehutanan meliputi kegiatan penebangan segala
jenis kayu, pengambilan daun-daunan, getah-getahan, akar-akaran dan kegiatan perburuan.
Tanaman kehutanan yang terdapat di Kabupaten Ngada antara lain bambu, jati, pinang,

asam dan lain-lain.

5. Perikanan dan Kelautan
Sektor perikanan dibedakan atas tiga kelompok utama yaitu perikanan darat, non ikan dan
perikanan laut. Kegiatan dalam subsektor perikanan meliputi penangkapan, pembenihan,
dan pembudidayaan segala sejnis ikan dan biota air lainnya, baik yang berada di air tawar
maupun air asin. Masyarakat di Kabupaten Ngada umumnya beroriantasi membudidayakan
ikan kolam.

Selama tahun 2015, produksi ikan laut mencapai 987,205 ton dimana semuanya didominasi
oleh perikanan laut. Jenis ikan laut yang ditangkap nelayan.
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6. Pertambangan
Pada tabel berikut dapat dilihat banyaknya potensi pertambangan yang ada di Kabupaten
Ngada, ada sekitar 14 jenis bahan galian yang digolongkan ke dalam 3 golongan yakni :
mineral logam, mineral bukan logam dan batuan. Namun hanya beberapa jenis bahan
galian saja yang telah dieksplorasi, padahal bila dioptimalkan dalam pengelolaannya dapat

memberikan masukan pendapatan bagi Kabupaten Ngada itu sendiri.

Tabel 2.3
Banyaknya Potensi Pertambangan Menurut Kecamatan,
Golongan Bahan Galian dan Jenis Bahan Galian, tahun 2015

Golongan

No Kecamatan Mineral Bukan

Mineral Logam Logam Batuan

Tanah urug, batu kali, kerikil
1 | Aimere Pasir, besi - sungai, pasir urug, pasir
pasang, kerikil galian dari bukit

Tanah urug, batu kali, kerikil
2 | Jerebuu - - sungai, pasir urug, pasir
pasang, kerikil galian dari bukit

Tanah urug, batu kali, kerikil
3 | Inerie - - sungai, pasir urug, pasir
pasang, kerikil galian dari bukit

Tanah liat, batu gunung,

Andesit, timbunan pilihan,

4 | Bajawa - Belerang tanah urug, batu kali, kerikil
sungai, pasir urug, pasir

pasang, kerikil galian dari bukit.
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Golongan

No Kecamatan Mineral Bukan

Mineral Logam Logam Batuan

Tanah liat, batu gunung,

Andesit, timbunan pilihan,

5 | Golewa - - tanah urug, batu kali, kerikil
sungai, pasir urug, pasir

pasang, kerikil galian dari bukit.

Tanah liat, batu gunung,

Andesit, timbunan pilihan,

6 | Golewa Selatan - tanah urug, batu kali, kerikil
sungai, pasir urug, pasir

pasang, kerikil galian dari bukit.

Tanah liat, batu gunung,

Andesit, timbunan pilihan,

7 | Golewa Barat - tanah urug, batu kali, kerikil
sungai, pasir urug, pasir

pasang, kerikil galian dari bukit.

Tanah urug, batu kali, kerikil
8 | Bajawa Utara - sungai, pasir urug, pasir
pasang, kerikil galian dari bukit

Tanah liat, batu gunung,

Andesit, timbunan pilihan,

9 | Soa - Belerang tanah urug, batu kali, kerikil
sungai, pasir urug, pasir

pasang, kerikil galian dari bukit.

Batu gunung, Andesit,
Batu gamping timbunan pilihan, tanah urug,
batu kali, kerikil sungai, .

Biji besi, emas, perak, biji

10 | Riung besi,mangan

Batu gunung, Andesit,
Batu gamping timbunan pilihan, tanah urug,
batu kali, kerikil sungai, .

Perak, timah hitam,

11 | Riung Barat tembaga

RPIIJM KABUPATEN NGADA Page : II\: 14 )

S



REVIEW RENCANA TERPADU DAN PROGRAM INVESTASI
JANGKA MENENGAH KAB. NGADA
TAHUN 2017-2021

Golongan
No Kecamatan i
Mineral Logam Mlnigaéfnt:kan Batuan
Batu gunung, Andesit,
12 | Wolomeze Biji besi, mangan - timbunan pilihan, tanah urug,

batu kali, kerikil sungai, .

7. Pariwisata
Objek wisata di Kabupaten Ngada yang paling banyak dikunjungi wisatawan selama tahun
2015 adalah Kampung Tradisional Bena yang didominasi sebagian besar wisatawan Manca
Negara. Kemudian diikuti TWA Air Panas Mengeruda — Soa, yang total pengunjungnya

tebanyak dari wisatawan nusantara.

2.3. DEMOGRAFI DAN URBANISASI

2.3.1. Jumlah dan Persebaran Penduduk

Jumlah penduduk Kabupaten Ngada tahun 2015 sebanyak 154.693 jiwa, menyebar dalam 12
kecamatan. Kecamatan dengan jumlah penduduk terpadat adalah kecamatan Bajawa dengan

jumlah 39.198 jiwa dan terendah di kecamatan Wolomeze 5.799 jiwa.

Kepadatan penduduk per km2 Kabupaten Ngada sesuai data Kabupaten Ngada dalam Angka
2016, sebesar 95 jiwa/km2. Kepadatan tertinggi terdapat di Kecamatan Bajawa sebesar 294
jiwalkm?, dan kepadatan penduduk terendah terdapat di Kecamatan Riung Barat, sebesar 27
jiwa/km2. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah, kepadatan dan persentase penduduk, luas

daerah antar kecamatan di Kabupaten Ngada dapat dilihat pada tabel dan gambar berikut ini.
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Tabel 2.4.
Jumlah Penduduk, Luas daerah dan Kepadatan Penduduk
Menurut Kecamatan di Kabupaten Ngada Tahun 2015

Kepadatan |Pertumbuhan
Jumlah Luas Daerah
No. Kecamatan Penduduk (Km2) Penduduk Per | Penduduk

Km2 (%)

1 | Aimere 9.584 92,5 104 6,2
2 |Jerebuu 6.783 64,9 105 4,38
3 |lInerie 7.637 77,36 105 4,38
4 |Bajawa 39.198 133,3 294 25,34
5 |Golewa 18.351 78,13 235 11,86
6 [Golewa Selatan 10.697 98 109 6,91
7 |Golewa Barat 10.074 74,59 135 6,51
8 |Bajawa Utara 9.222 167,38 55 5,96
9 [Soa 13.846 91,14 152 8,95
10 |Riung 15.073 327,97 46 9,74
11 |Riung Barat 8.429 312,49 27 5,45
12 |Wolomeze 5.799 103,19 56 3,75
Total 154.693 1.620,95 95 100

Sumber : Kabupaten Ngada Dalam Angka 2016

2.3.2. Penduduk Miskin

Berdasarkan data Kabupaten Ngada dalam angka 2016, Jumlah penduduk miskin di
Kabupaten Ngada sebanyak 16.470 jiwa. Sedangkan garis kemiskinan 263.194.

2.3.3. Proyeksi Pertumbuhan Penduduk
Penduduk ekisting Kabupaten Ngada Tahun 2015 berjumlah 154.693 jiwa dan diproyeksikan
hingga tahun 2020 menjadi 166.074 jiwa, dengan rata-rata pertumbuhan 1,43%/tahun.
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Tabel 2.5
Proyeksi Penduduk Kabupaten Ngada tahun 2016-2020 menurut Kecamatan
Jumlah Penduduk (jiwa)
No. Kecamatan

2015 2016 2017 2018 2019 2020

1 |Amere 9.584 9.721 9.860 10.001 10.144 | 10.289
2 |Jerebuu 6.783 6.880 6.978 7.078 7.179 7.282
3 |Inerie 7.637 7.746 7.857 7.969 8.083 8.199
4 |Bajawa 39.198 39.759 40.327 40.904 41.489 | 42.082
5 |Golewa 18.351 18.613 18.880 19.150 19.423 | 19.701
6 |Golewa Selatan 10.697 10.850 11.005 11.162 11.322 | 11.484
7 |Golewa Barat 10.074 10.218 10.364 10.512 10.663 | 10.815
8 [Bajawa Utara 9.222 9.354 9.488 9.623 9.761 9.901
9 |Soa 13.846 14.044 14.245 14.449 14.655 | 14.865
10 [Riung 15.073 15.289 15.507 15.729 15.954 | 16.182
11 [Riung Barat 8.429 8.550 8.672 8.796 8.922 9.049
12 [Wolomeze 5.799 5.882 5.966 6.051 6.138 6.226
Total 154.693 156.905 159.149 161.425 163.733 | 166.074

2.4. ISU STRATEGIS SOSIAL, EKONOMI DAN LINGKUNGAN

2.4.1. Perkembangan PDRB dan Potensi Ekonomi

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Ngada tahun 2012 berdasarkan harga
konstan 2013 adalah Rp. 1.725.295.700.000,- dan tahun 2015 meningkat menjadi Rp.
1.896.507.200.000,- atau Komposisi PDRB terbesar adalah sektor pertanian, kehutanan dan

perikanan sedangkan terkecil adalah sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan
Daur Ulang.

Sedangkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Ngada atas Dasar Harga yang
Berlaku Tahun 2013 sebesar Rp.2.047.782..800.000,-. Pada tahun 2015 PDRB Kabupaten
Ngada mencapai Rp. 2.539.537.100.000, dengan kontribusi terbesar berasal dari sektor
Pertanian, Kehutanan dan perikanan yang mencapai 36,45% dari Produk Domestik Regional
Bruto sedangkan sektor Gas dan Listrik sebagai sektor dengan kontribusi terkecil yaitu sebesar
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0,03% terhadap PDRB. Untuk lebih jelasnya mengenai komposisi PDRB dapat dilihat pada

tabel-tabel berikut ini.

PDRB & Distribusi Persentase PDRB Kabupaten Ngada

Tabel 2.6

Atas Dasar Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha Tahun 2013-2015

LAPANGAN USAHA

PDRB (Rp.Juta)

2013 2014 2015
1. Pertanian, kehutanan dan perikanan 628.730,40 652.997,10 677.360,40
2. Pertambangan & Penggalian 27.514,80 28.720,30 30.109,70
3. Industri Pengolahan 27.514,80 28.720,30 30.109,70
4. Listrik& Gas 23.953,50 24.994,10 26.003,60
5. Air, Sampah, Limbah & Daur Ulang 513,40 568,90 618,90
6. Konstruksi 2.222,80 2.269,40 2.325,20
7. Perdagangan besar & Eceran 225.697,90 235.615,00 245.854,10
8. Transportasi & Pergudangan 142.317,40 150.181,90 159.540,90
9. Penyediaan Akomodasi & Makan 7.478,50 7.938,20 8.493,90
10. Informasi & Komunikasi 91.200,80 97.281,00 104.407,00
11. Jasa Keuangan & Asuransi 93.963,20 101.864,30 108.923,90
12. Real Estate 34.183,60 35.506,10 37.065,40
13. Jasa Perusahaan 907,70 935,20 964,70
15. Administrasi Pemerintahan, dll 305.106,30 321.510,20 340.973,70
16. Jasa Pendidikan 25.700,70 27.362,70 28.246,20
17. Jasa Kesehatan & Kegiatan 24.464,80 25.137,30 25.726,20
18. Jasa Lainnya 12.936,80 13.287,90 13.621,80

PDRB 1.725.295,70 1.808.580,20 1.896.507,20

Sumber : Kabupaten Ngada dalam Angka 2016

2.4.2. Pertumbuhan Ekonomi

Pada Priode 2013-2015 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Ngada berturut-turut sebesar 5,09%,

selanjutnya menurun 4,83% dan 4,86 %. Pertumbuhan ekonomi selama periode 3 tahun ini

tidak konstan, dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi Kabupaten Ende selama periode ini

(2013-

2015) sebesar 4,93%.
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2.4.3. Kondisi Lingkungan Strategis

2.4.3.1. Gambaran Topografi

Topografi Kabupaten Ngada menurut Kecamatan dan ketinggian secara jelas dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.7
Topografi Kabupaten Ngada Menurut Kecamatan dan Ketinggian, 2015

Luas
Ketinggian (Meter) Kecamatan
No Kecamatan Area (Km?
0-250 251-500 501-750 751-1000 > 1000
1 2 3 4 5 6 7 8
1 | Aimere 152,5 - - - - 152,5
2 | Jerebuu - 35,38 35,88 11,00 - 82,26
3 | Inerie
4 | Bajawa - - - 133,3 133,3
5 | Golewa 47,99 - 43,75 36,63 122,35 250,72
6 | Golewa Selatan
7 | Golewa Barat
8 | Bajawa Utara - 103,25 315 32,63 - 167,38
9 | Soa - 49,89 41,25 - - 91,14
10 | Riung 218,88 - 30 79,06 - 327,94
11 | Riung Barat 22,5 83,12 - 206,87 - 312,49
12 | Wolomeze 50,38 10,24 42,57 - 103,19
Jumlah 441,87 322,02 192,62 408,76 255,65 1.620,92

Sumber : Kab. Ngada Dalam Angka 2016

2.4.3.2. Gambaran Geohidrologi

Keadaan hidrologis di Kabupaten Ngada terdiri atas sumber-sumber air yang berasal dari air tanah,
air permukaan dan curah hujan. Sebagai daerah yang mempunyai permukaan bergunung-gunung,
air tanah pada umummya di dapatkan dari mata air yang berasal dari kawasan pegunungan yang

masih mempunyai kondisi jenis flora dari tumbuhan pepohonan yang cukup rapat.

19
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Kondisi hidrologi di Kabupaten Ngada merupakan air sungai dengan sungai-sungai yang bermuara
baik di pantai utara maupun pantai selatan. Kabupaten Ngada juga merupakan hulu dari DAS
Aesesa yang meliputi Sub Das Wulabhara dan Wae Woki. Sebagai daerah yang mempunyai
permukaan bergunung-gunung, air tanah pada umummya di dapatkan dari mata air yang berasal
dari kawasan pegunungan yang masih mempunyai kondisi jenis flora dari tumbuhan pepohonan

yang cukup rapat.

Sungai-sungai yang bermuara di pantai selatan sebanyak 20 sungai, sedangkan yang bermuara di
pantai utara sebanyak 5 sungai utama yaitu sungai Aesesa (16 anak sungai) dengan debit + 7
m3/detik pada musim hujan dan + 3 m3/detik pada musim kemarau, sungai Lasung Kolong (3 anak
sungai), sungai Nioniba, sungai Lowosay dan sungai Lowototo.

Gambar 2.2
Peta Hidrologi Kabupaten Ngada
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2.4.3.3. Gambaran Geologi

Kabupaten Ngada termasuk daerah vulkanik muda. Klasifikasi tanah di Kabupaten Ngada terdiri dari
jenis tanah Mediteran, Latosol, Litosol dan Aluvial. Luasan klasifikasi tanah : a) Mediteran = 72.028 Ha,
b) Litosol = 48.128 Ha, c) Latosol = 69.750 Ha, Grumosol = 53.621 Ha dan aluvial = 3.895 Ha.

Tabel 2.8
Banyaknya Korban Bencana Alam Menurut Jenisnya Tahun 2015

No Spesifikasi Bencana 2015 (KK/Family)
1 Gelombang Pasang
2 Angin Kencang 1
3 Banijir
4 Tanah Longsor
5 Kekeringan
6 Hama Tanaman
7 Kebakaran Rumah 50
8 Lainnya

Jumlah 66

Sumber ; BPS Kabupaten Ngada, Ngada Dalam Angka 2015
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Gambar 2.3
Peta Geologi Kabupaten Ngada
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2.4.3.4. Gambaran Klimatologi

Berdasarkan RTRW, Kabupaten Ngada beriklim panas, sedang sampai sejuk dengan 5 bulan basah
yaitu bulan Oktober sampai Februari dan 7 bulan kering yaitu bulan Maret sampai dengan September.

Menurut Schmit Ferguson iklim di Kabupaten Ngada dibagi menjadi:

- Tipe C3seluas 2.627,38 Ha

- Tipe D3 seluas 56.732,20 Ha

- Tipe D4 seluas 58.353,12 Ha

- Tipe E4 seluas 30.781,27 Ha
Kabupaten Ngada tergolong daerah yang beriklim panas, sedang sampai sejuk, dengan 5 (lima) bulan
basah yaitu bulan Oktober sampai Februari dan 7 (tujuh) bulan kering yaitu bulan Maret sampai dengan
September. Hasil pencatatan Curah Hujan di beberapa station pengamat maka rata-rata curah hujan
tahun 2007 Kabupaten Ngada tercatat 20 mm sedangkan rata-rata hari hujan sebanyak 7 hari, hal ini

berpengaruh terhadap penggunaan lahan pertanian.

Tabel 2.9.
Curah Hujan di Kab. Ngada Menurut Kecamatan
Curah . .
No Kecamatan Hujan Ha(r;:r?)jan
(Mm)
1 2 3 4
1 |Aimere 1.455 127
2 |Jerebuu 1.285 105
3 |Inerie - -
4 |Bajawa 1.930 138
5 |Golewa 1.271 100
6 |Golewa Selatan 1.182 80
7 |Golewa Barat - -
8 |Bajawa Utara 1.587 133
9 [Soa 1.532 142
10 |Riung 1.926 117
11 |Riung Barat 3.898 140
12 |Wolomeze 3.795 152
Jumlah 19.861 1.234

Sumber : Kab. Naada Dalam Anaka 2016
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2.4.4. Gambaran Risiko Bencana Alam
Bentang alam Kabupaten Ngada yang relatif curam dan bergelombang sangat berpotensi
terjadinya bencana alam terutama longsor, pada tahun 2008 jumlah bencana longsor di
Kabupaten Ngada sebanyak tiga kali. kondisi topografi seperti ini bila tidak direncanakan sesuai

daya dukung maka dapat berdampak buruk terhadap ruang.

Adapun titik — titik potensi bencana longsor antara lain : Kecamatan Aimere, Kecamatan Bajawa
utara, Kecamatan Wolomeze, Kecamatan Golewa. Selain potensi bencana longsor di
Kabupaten Bajawa juga terdapat gunung berapi walaupun berstatus non aktif akan tetapi perlu

diwaspadai dan menjadi faktor prioritas dalam pengendalian bencana.

2.4.5. Isu-Isu Strategis
Isu-isu strategis terkait pembangunan infrastruktur bidang Cipta Karya di Kabupaten Ngada
meliputi :
e  Urbanisasi penduduk
e Desentralisasi
e  Pencemaran lingkungan dan perubahan iklim
e Strandar Pelayanan Minimal
e  Akses Air Minum Layak mencapai 86,03% tahun 2015
e Akses Sanitasi Layak baru mencapai 43,84% tahun 2015
e Luas Kawasan Kumuh 38,41 Ha sesuai SK Bupati Tahun 2014
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Gambar 2.6. Peta Administrasi Wilayah Kabupaten Ngada
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Gambar 2.7.
Peta Topografi Kabupaten Ngada
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Gambar 2.8.

Peta Rawan Bencana Kabupaten Ngada
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